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Article History Abstract. The learning of IPAS (Natural and Social Sciences) tends to present
abstract concepts that are difficult for elementary school students, especially in
the fourth grade, to understand. Old and conventional learning media that are
verbal tend to be less effective in enhancing students' conceptual understanding.
Therefore, there is a need for more interesting, interactive, and effective learning
media, one of which is the use of audio-visual media. This research aims to
determine whether the use of audio-visual media is effective in improving the
conceptual understanding of IPAS among fourth-grade students at Selanegara
State Elementary School 1. This research uses a quantitative approach with a
one-group pretest-posttest design. The instrument used was a test to measure the
understanding of IPAS concepts before and after the treatment. The sample in
this study consisted of fourth-grade students from SD Negeri 1 Selanegara. The
data analysis technique used was the t-test. The results showed an increase in the
average score from 69 in the pretest to 87 in the posttest. The t-test indicated that
this increase was statistically significant with a significance value of <0.001.
Additionally, the students showed higher enthusiasm and paid more attention
during the learning when audio-visual media was used.
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Abstrak. Pembelajaran IPAS (limu Pengetahuan Alam dan Sosial) cenderung
menghadirkan konsep abstrak yang sulit untuk dipahami oleh siswa sekolah
dasar, khususnya pada jenjang kelas IV. Media pembelajaran lama dan
konvensional yang bersifat verbal cenderung kurang efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Oleh sebab itu, diperlukannya media pembelajaran
yang lebih menarik, interaktif dan efektif dalam pembelajaran, salah satunya
adalah penggunaan media audio visual. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah penggunaan media audio visual efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Selanegara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
pretest-posttets satu kelompok. Instrumen yang digunakan berupa soal tes untuk
mengukur pemahaman konsep IPAS sebelum dan sesudah perlakuan. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Selanegara. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu uji t-test. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata dari pretest sebesar 69 menjadi 87 pada posttest. Uji-
t menunjukkan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara statistik dengan
nilai signifikansinya <0,001. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme yang
lebih tinggii dan memperhatikan pembelajaran saat media audio visual
digunakan.
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang menangkap, menginterpretasikan, dan
menjelaskan makna suatu konsep dengan kata-kata sendiri bukan sekedar menghafal.
Seseorang yang memahami konsep dapat mengemukakan kembali materi yang dipelajari,
mengaitkan konsep tersebut dengan konsep lainnya, serta mampu menerapkan atau menarik
kesimpulan dari informasi yang di dapat (Kusmawati & Ginanjar S, 2016). Pemahaman konsep
melibatkan kedalaman kognitif dan afektif yang memungkinkan individu untuk mengerti arti,
sifat, dan hubungan antar konsep secara menyeluruh (Syafa’atun & Nurlaela, 2022).

Beberapa ahli menerangkan pemahaman konsep bukan hanya mengingat definisi, tetapi
juga mampu mengungkapkan konsep dalam bentuk lain yang lebih mudah dimengerti,
menginterpretasikan data, serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan struktur kognitif
individu (Widyanti, 2022). Indikator pemahaman konsep meliputi kemampuan
mengidentifikasi konsep secara verbal serta tulisan, memberikan contoh dan bukan contoh,
menggunakan model atau simbol, mengubah bentuk representasi, mengenali berbagai makna
konsep, serta membandingkan dan membedakan konsep-konsep (Tia et al., 2024).

Selama proses pembelajaran pemahaman konsep sangat penting dikarenakan menjadi
dasar bagi kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Siswa yang mempunyai
pemahaman konsep yang baik mampu memberikan contoh, membandingkan, menjelaskan, dan
menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari (Radiusman, 2020). Dikarenakan hal tersebut,
pengembangan pemahaman konsep harus dapat menjadi fokus yang utama dalam strategi
pembelajaran agar hasil belajar siswa meningkat secara signifikan (Aprianto et al., 2024).
Untuk mendukung pemahaman konsep secara optimal, diperlukan media pembelajaran yang
tepat guna dan menarik.

Penggunaan media pembelajaran diperlukan dalam proses pembelajaran untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi. Daniyati (dalam Munawwaroh et al., 2024)
menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan perantara guru dalam menyampaikan
materi agar pembelajaran berlangsung lebih efektif dan tercapainya tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran sangat penting untuk menarik perhatian dari siswa agar lebih merespons
dalam pembelajaran. Media pembelajaran juga berfungsi sebagai alat untuk penyampai materi
yang akan di ajarkan (Permata et al., 2022). Fungsi tersebut menandakan bagaimana
pentingnya penggunaan media pembelajaran agar pembelajaran dapat mencapai tujuannya.

Salah satu media pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah media
audio visual. Media audio visual merupakan penggunaan media yang menggunakan kombinasi

2 media yaitu suara dan visual untuk menyajikan informasi (Rahmawati et al., 2024). Fungsi
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dari penggunaan media audio visual ini antara lain adalah menambah daya tarik serta minat
belajar, konsep dan konten yang lebih jelas, meningkatkan daya pemahaman, pengalaman
belajar yang interaktif, memperjelas komunikasi serta kerja sama, dan memperluas akses
pembelajaran (Rahmawati et al., 2024).

Penggunaan media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.
Begitu juga dengan media audio visual oleh Hasan (2016) media audio visual memiliki
kelebihan yaitu mampu meningkatkan pemahaman serta keterlibatan siswa karena
menggabungkan dua unsur yaitu suara dan gambar, sehingga informasi dapat lebih mudah di
pahami, tidak membosankan serta bisa disampaikan dengan jelas serta lebih mudah dimengerti.
Kekurangannya media audio visual yaitu biaya dalam penggunanya yang relatif mahal,
menggunakan peralatan yang khusus, serta kadang pelaksanaan memerlukan waktu yang cukup
lama. Penggunaan media audio visual ini relevan dengan pembelajaran IPAS, karena dalam
materi IPAS sering kali membutuhkan visualisasi konsep-konsep yang abstrak agar lebih
mudah di pahami.

IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah mata pelajaran baru di kurikulum
merdeka, IPAS merupakan gabungan dari dua mata pelajaran yaitu IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam) dan IPS (ilmu pengetahuan sosial). Penggabungan dua mata pelajaran ini dimaksudkan
untuk memberikan pembelajaran yang lebih holistik dan kontekstual sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang cenderung berpikir utuh dan konkret (Marwa
et al., 2023). IPAS dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang aktif, kreatif, dan
bermakna melalui banyak kegiatan dan proyek yang melibatkan siswa secara langsung
(Rahmawati et al., 2023).

Pembelajaran IPAS juga menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir Kritis
dan pemahaman yang lebih baik terhadap materi menggunakan media pembelajaran yang
kontekstual dan partisipasi. Kurikulum merdeka membuat guru lebih bebas dalam mengelola
pembelajaran IPAS secara fleksibel, termasuk dengan penyajian materi serta penilaian yang
menggabungkan aspek IPA dan IPS secara terpadu (Nuryani et al., 2023). Implementasi
pembelajaran IPAS memiliki banyak tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, pemahaman
yang beragam di kalangan guru terhadap kurikulum baru, serta kebutuhan pelatihan agar guru
mampu mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai (Zahra, 2024). Karena itulah dukungan
yang lebih baik berupa pelatihan dan penyediaan media pembelajaran yang tepat sangat

diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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Berdasarkan pengamatan awal di SD Negeri 1 Selanegara, di kelas 1V menunjukkan
pembelajaran yang masih monoton dan hanya menggunakan pembelajaran konvensional
dengan inovasi yang minim. Monoton merupakan praktik pengajaran yang terbatas pada
penggunaan satu metode atau pendekatan yang sama secara berulang tanpa variasi yang
signifikan. Pembelajaran monoton memiliki dampak yang negatif beberapa dampaknya yaitu
penurunan motivasi belajar dan hambatan dalam perkembangan keterampilan (Susanti et al.,
2024). Seharusnya dalam pembelajaran jaman sekarang penggunaan media harus lebih
bervariasi dan inovatif untuk bisa menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman konsep
dari para siswa sendiri. Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gilang dan
Candra (2024) dengan judul penelitiannya yaitu “efektivitas penggunaan media audio visual
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konseptual siswa sekolah dasar” penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa penggunaan media audio visual tidak hanya meningkatkan minat
serta motivasi tetapi juga meningkatkan kemampuan pemahaman konseptual siswa.

Dikarenakan hal tersebut diharapkan dengan penggunaan media audio visual pembelajaran
bisa berlangsung lebih menyenangkan dan berlangsung lebih interaktif dan siswa merasa
senang selama proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa yang masih
rendah di angka 73. Siswa dapat dikategorikan paham jika nilai siswa minimal diangka 75.
Tujuan umum penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media audio

visual terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 1V SD Negeri 1 Selanegara

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif pra eksperimen. Dengan bentuk
one-group pre-test post-test design. Penelitian pra eksperimental merupakan salah satu metode
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan atau intervensi
terhadap subjek penelitian, namun tanpa adanya kelas kontrol atau randomisasi secara penuh.
Bentuk yang digunakan adalah desain pre test dan post test pada satu kelompok (one group pe
test pos test design), di mana pengukuran dilakukan sebelum intervensi untuk melihat
perubahan yang terjadi akibat perlakuan tersebut (Stratton, 2019). Tahapan dalam penelitian
pra eksperimen one group pre test post test design:

01 —-X—>02

Keterangan:

OL1 : Pre-test (pengukuran sebeum perlakuan)
X : perlakuan atau intervensi yang diberikan
02 : Post-test (pengukuran setelah perlakuan
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 1 Selanegara dengan jumlah siswa
yaitu 111, dengan 46 siswa laki-laki dan 65 siswa perempuan. Menurut Sugiyono sampel
merupakan bagian dari populasi (Suriani et al., 2023). Sampel merupakan bagian dari populasi
yang di ambil untuk mewakili keseluruhan populasi. Dalam studi ini sampelnya adalah siswa
kelas 1V SD Negeri 1 Selanegara. Dengan menggunakan 1 kelas sebagai sampel memudahkan
peneliti untuk lebih fokus pada pengukuran efektivisme media audio visual dalam konteks yang
lebih terkontrol. Agar hasil penelitian dapat diregeneralisasikan maka sampel harus dipilih
dengan hati-hati agar dapat mewakili populasi dengan baik (Asrulla et al., 2023). Jumlah
sampel dalam penelitian ini yaitu 13 siswa dengan 5 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alasan dipilihnya
purposive sampling untuk pengambilan sampel yang pertama adalah karena kesesuaian dengan
tujuan penelitian, Dengan menggunakan metode purposive sampling, peneliti dapat
memastikan bahwa sampel yang diambil sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan
relevan dengan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal. Tes ini
dilakukan untuk mengukur kemampuan atau pemahaman subjek sebelum (pre-test) dan
sesudah (post-test) (Hazmi & Cahyani, 2018). Teknik pengumpulan data menggunakan tes soal
adalah metode yang dilakukan dengan serangkaian soal atau tugas kepada subjek penelitian
untuk dapat mengukur pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan tertentu. Tes ini berupa
soal tertulis yang di susun berdasarkan indikator variabel yang ingin diukur. Menurut Nasrudin
(dalam Ulhag & Melindawati, 2023), teknik tes merupakan cara pengumpulan data dengan
memberikan serangkaian soal atau alat ukur kepada subjek yang diperlukan datanya, sehingga
dapat diperoleh data kuantitatif yang objektif dan terukur. Selain itu Arifin (dalam Faiz et al.,
2022) menyatakan bahwa tes soal merupakan alat pengumpulan data yang dirancang secara
khusus dengan konstruksi butir soal yang memenuhi kriteria tertentu agar hasilnya valid dan
reliabel.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini berupa soal tes objektif berbentuk
pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator penelitian. Setiap soal dirancang untuk
mengukur kemampuan spesifik sesuai tujuan penelitian, seperti pemahaman konsep atau
kemampuan berpikir kreatif (Ardiansyah et al., 2023). Untuk mengukur valid tidaknya
kuesioner maka digunakanlah uji validitas. Jika pertanyaan pada kuesioner dapat
mengemukakan sesuatu yang akan diukur maka kuesioner dianggap valid. Menurut Sugiyono
suatu instrumen studi yang sudah dinyatakan valid mengandung makna instrumen tersebut bisa

mengukur variabel yang akan diukur (Puspitasari & Febrinita, 2021). Teknik untuk menguji
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validitas data salah satunya menggunakan korelasi product moment dari Pearson. Menurut
Husaini Uji reliabilitas adalah proses-proses untuk mengukur ketepatan suatu instrumen
(Rindiasari et al., 2021). Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan seberapa konsisten soal
yang digunakan peneliti (Rindiasari et al., 2021). Dalam uji reliabilitas ini menggunakan
perhitungan koefisien Cronbach Alpha. Kriteria dalam perhitungan Cronbach Alpha apabila
nilai di atas 0,60 maka instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang baik

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji statistik untuk mengevaluasi apakah distribusi data dalam
suatu kelompok mengikuti distribusi normal. Distribusi normal menjadi sumsi dasar bagi
banyak teknik statistik parametrik, karena hasil analisis menjadi lebih valid jika data
berdistribusi normal (A. P. Sari et al., 2024). Uji normalitas data dapat menggunakan

pendekatan Shapiro-Wilk

Uji Homogenitas

Uji homogenitas menguji kesamaan variansi atar kelompok data untuk memastikan bahwa
perbedaan hasil analisis bukan disebabkan oleh varians yang berbeda secara signifikan antar
kelompok (Novia et al., 2025). Untuk menguji homogenitas dapat menggunakan aplikasi SPSS
dengan ketentuan jika nilai signifikansi >0,05 maka variansi dianggap homogen. Dan jika

<0,05 dianggap tidak homogen.

Uji-T

Uji-T dilakukan untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan (Paired
sample t-test) untuk menguji apakah ada perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan
sesudah perlakuan. Pengambilan keputusan
Jika Sig.(2-tailed) <0,05 maka Hipotesis A (HA) di terima
Jika Sig.(2-tailed) >0,05 maka Hipotesis A (HA) ditolak

HASIL

Pada bagian ini akan membahas mengenai hasil penelitian serta analisis dari skripsi
berjudul “Efektivitas media Audio Visual terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS
siswa kelas IV SD Negeri 1 Selanegara”. Variabel X dalam penelitian ini adalah penggunaan
media Audio Visual dan untuk variabel Y adalah Kemampuan pemahaman konsep IPAS siswa.

Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan reliabilitas
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terhadap kumpulan soal yang telah di buat dengan menggunakan aplikasi SPSS. Dan data
validitas yang di dapatkan dari SPSS adalah, dari keseluruhan soal berjumlah 40 peneliti
mendapatkan 17 soal valid dan 23 soal tidak valid. Sedangkan untuk reliabilitas peneliti
mendapatkan data di angka 0, 857 dimana untuk syarat data reliabel harus di atas 0,6 maka soal

sudah dianggap reliabel.

Deskripsi Data Pretest

Pretest diberikan kepada siswa sebelum adanya perlakuan penggunaan media Audio
Visual. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami konsep
IPAS. Berdasarkan hasil analisis deksriptif data pretest yang dilaksanakan sebelum perlakuan
dengan menggunakan media audio visual, didapati bahwa presentasi siswa kelas IV SD negeri
1 Selanegara yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal atau KKM adalah sebesar
46,15% dengan nilai tertinggi 94 dan terendah 35. Angka tersebut menggambarkan kondisi
awal kemampuan pemahaman konsep IPAS siswa yang masih perlu ditingkatkan secara
signifikan, mengingat terget KKM yang sudah ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran IPAS
sebesar 75. Kondisi ini menjadi pijakan awal bagi peneliti untuk mengukur seberapa besar
efektivitas media audio visual dalam menjembatani kesenjangan pemahaman konsep setelah

perlakukan penggunaan media audio visual.

Deskripsi Data Posttest

Setelah perlakuan dalam pembelajaran penggunaan media Audio Visual, siswa di berikan
Posttest Untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep IPAS. Data hasil posttest
mengindikasikan bahwa penggunaan media audio visual efektif meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV SD Negeri 1 Selanegara. Indikator paling jelas dari
peningkat ini terlihat dari lonjakan presentase siswa yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Jika pada pengukuran awal pretest, hanya sebesar 46,15% siswa yang mampu
meraih skor setara atau di atas KKM yang ditetapkan sebesar 75, maka pada posttest, presentase
melonjak hingga mencapai 76,92%. Kenaikan sebesar 30,77%, dengan nilai tertinggi data
posttest sebesar 100 dan terendah 65, ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan siswa
menguasai materi, tetapi juga membuktikan efektivitas media audio visual dalam menjembatai

kesenjangan pemahaman konsep yang teridentifikasi pada awal penelitian.
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Perbandingan Hasil Pretest Dan Posttest

Hasil antara pretest dan posttest menunjukkan perubahan yang positif pada kemampuan
pemahman konsep IPAS siswa kelas IV SD Negeri 1 Selanegara setelah dilaksanakan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual. Pada kondisi awal, saat
pelaksanaan pretest sebelum intervensi, rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep IPAS
siswa tercatat sebesar 69. Pada tahap ini, sebagian besar siswa belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan, dengan presentase hanya mencapai 46,15%,
dengan nilai terendah 35 dan nilai tertinggi 94, yang mengindikasikan bahwa pemahaman awal
siswa masih sangat bervariasi.

Setelah melakukan implementasi penggunaan media audio visual selama proses
pembelajaran, terjadi peningkatan yang mencolok pada kemampuan pemahaman konsep IPAS
siswa yang diukur melalui posttest. Rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 87. Peningkatan
rata-rata sebesar 18 poin, ini menunjukkan bahwa ada perubahan yang positif. Perubahan
positif ini juga terlihat pada tingkat ketuntasan siswa. Jika pada pretest hanya sebesar 46,15 %
siswa yang tuntas, pada postest presentase siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi
76,92% presentase ketuntasan ini mengambarkan bahwasannya sebgaian besar siswa sudah
memahamai konsep IPAS. Selain itu, nilai postest rata-ratanya meningkat menjadi 87 dengan

nilai terendah 65 dan tertinggi 100.

Hasil Uji Persyaratan Analisis
Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai pretest dan posttest
berdistribusi normal. Uji yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk, ini dikarenakan jumlah

sampel kurang dari 50.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic of Sig. Statistic of Sig.
Fretest 2449 12 027 932 12 362
Fosttest 230 U2 058 BT U2 065

a. Lilliefors Significance Correction

Karena nilai signifikansi untuk data pretest dan posttest keduanya lebih dari 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan variansi data untuk memastikan

bahwa perbedaan hasil analisis bukan disebabkan oleh varians berbeda secara signifikan antar

kelompok.
Tabel 2. Hasil uji homogenitas data
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dr dr2 Sig.
pretes dan posttest Based on Mean &80 1 24 450
Based on Median 312 1 24 581
Based on Median and with 312 1 20.434 582
adjusted df
Based on trimmed mean 5T 1 24 463

Dikarenakan nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka data memiliki varians yang

homogen.

Hail Uji Hipotesis (Uji-t)

Setelah data memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya dilakukan
uji-t untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest
setelah diberikan perlakuan menggunakan media Audio Visual.

Tabel 3. Hasil statistik deskripsit

Statistik Nilai
Rata-rata Pretest 68,8923
Rata-rata Posttest 86,8462
Selisih rata-rata 18.15385
T hitung 5.321
DA( derajat bebas) 12
Sig. (2-tailed) <0,001

Tabel 4. Hasil uji t-test

Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence Interval ofthe
Difference
Mean Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t df one-Sided p - Two-Sided p
Pair1 Pretest- Posttest -18.15385 12.30072 3.41161 -25.58710 -10.72060 -5.321 12 =001 =001

Berdasarkan uji paired sample t-test, diperoleh Sig.(2-tailed)= <0,001. Dalam kriteria jika
Sig.(2-tailed) <0,05 maka hipotesis A diterima. Dalam perhitungan didapati hasil Sig.(2-tailed)
adalah <0,001 dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “Penggunaan media Audio Visual
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV SD Negeri

1 Selanegara”.
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DISKUSI

Hasil uji t berpasangan memperlihatkan jika penggunaan media Audio Visual dalam
pembelajaran IPAS secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 1V SD
Negeri 1 Selanegara. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai siswa dari pretest ke
posttest. Dengan rata rata pretest adalah 68,8923 dan rata-rata posttest adalah 86,8462 dengan
begitu selisih antara posttest dan pretest adalah +18.15385, dengan nilai signifikasi (Sig.(2-
tailed)) sebesar <0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Audio Visual efektif dalam meningkatkan pemahaman IPAS siswa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Abd. Rajak (2024), yang
menunjukkan bahwa penggunaan media Audio Visual dalam pembelajaran IPA secara
signifikan meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 1V di MIN 4 Tidore. Penelitian
tersebut menyimpulkan jika media Audio Visual dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep abstrak dalam IPA dengan lebih baik melalui visualisasi yang konkret serta menarik.
Selain itu, penelitian oleh Malasari et.al (2023) juga mendukung temuan ini. Dalam penelitian
mereka di SD Negeri 5 Klaling, penggunan media Audio Visual dalam pembelajaran
matematika terbukti meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan. Dengan demikian,
penggunaan media Audio Visual dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Selanegara
terbukti efekif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini menunjukkan
pentingnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran untuk bisa meningkatkan hasil
belajar yang lebih optimal. Dibuktikan dengan siswa yang lebih memperhatikan dalam
pembelajaran, saat penggunaan media siswa dengan tenang mencatat dan memperhatikan
tayangan dengan seksama. Beberapa siswa yang mulanya malas dan bermain sendiri terlihat
lebih aktif dan memperhatikan tayangan. Saat diberikan pertanyaan yang konsepnya abstrak
siswa lebih mudah memahami dan memberikan jawaban yang lebih memuaskan.

Selama penelitian berlangsung peneliti menemui beberapa kendala yang dirasakan.
Kendala pertama yang dirasakan adalah ketersediaan sarana dan prasarana seperti proyektor
LCD. Selain dari alat ada beberapa siswa yang mengajak teman untuk bermain sendiri sehingga
peneliti harus mengondisikan suasana agar tetap terkondisi dengan baik. Fokus dari siswa harus
diperhatikan juga, karena jika video durasi terlalu panjang siswa akan bosan juga, sehingga
bisa di selingi dengan pertanyaan yang bisa memancing fokus siswa kembali. Selama
penggunaan media Audio Visual terdapat beberapa kelebihan antara lain:
= Menarik perhatian siswa, selama penelitian peneliti menemukan jika dengan menggunakan

media audio visual siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran.
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= Keaktifan siswa meningkat, siswa lebih aktif dalam pembelajaran seperti siswa lebih sering
bertanya, siswa jika diberikan pertanyakan juga lebih cepat dalam menjawab.

*= Menyajikan konsep pembelajaran yang awalnya abstrak menjadi konkret, media audio
visual dapat memberikan gambaran konkret dari konsep yang abstrak, sehingga materi
yang awalnya susah di jelaskan hanya dengan lisan dapat dengan mudah ditampilkan dan
mudah di pahami menggunakan gambar dari media.

= Memberikan pengalaman belajar yang beragam, dalam belajar tidak semua memiliki gaya
belajar yang sama dengan menggunakan media audio visual siswa bisa belajar dengan dua
hal sekaligus yaitu penglihatan dan pendengaran.

Selain kelebihan media audio visual juga memiliki beberapa kekurangan antara lain (1)
Membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai, untuk dapat menampilkan media ini butuh
alat yang memadai seperti proyektor LCD, laptop, speaker, dan akses listrik yang stabil, (2)
Membutuhkan persiapan yang matang, dalam penggunaanya harus mempersiapkan media
dengan cermat, termasuk dalam memilih konten yang sesuai dan bagus, dan (3) Biaya yang
relatif tinggi, karena menggunakan alat yang tidak murah untuk pengaplikasianya, serta bisa

saja beberapa konten media audio visual memerlukan biaya yang relatif tidak sedikit

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas media Audio
Visual terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS siswa kelas 1V SD Negeri 1 Selanegara,
bisa di simpulkan bahwa:
=  Media Audio Visual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t berpasangan (Paired sample t-test) yang menunjukkan
peningkatan pada nilai siswa dari pretest ke posttest, dengan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,001 (< 0,05).
= Terdapat peningkatan rata-rata nilai sebesar 18.15 poin setelah pembelajaran menggunakan
media pembelajaran Audio Visual. Ini menunjukkan bahwa siswa ternyata lebih mudah
memahami konsep IPAS ketika materi disampaikan melalui media yang menarik secara
visual dan auditif.
* Media Audio Visual mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa, yang
secara tidak langsung juga dapat mendorong pencapaian hasil belajar yang optimal.
Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran Audio Visual dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPAS, dapat menjadi strategi pembelajaran yang

efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa sekolah dasar
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